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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Leo-Leo Rao, Kabupaten Pulau
Morotai, oleh Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Pasifik Morotai. Masalah yang
dihadapi mitra adalah rendahnya pemanfaatan potensi lokal, khususnya dalam sektor perikanan.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengolah produk perikanan menjadi produk bernilai tambah, seperti kerupuk kamplang dan tuna
krispi. Manfaat kegiatan ini termasuk peningkatan pendapatan masyarakat dan pengembangan
keterampilan yang berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi dan
pelatihan, yang dilaksanakan selama dua hari dengan melibatkan 37 peserta dari masyarakat setempat
dan 12 orang tim pelaksana yang terdiri dari dekan, dosen, dan mahasiswa. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan
produk perikanan, serta potensi desa yang dapat dimanfaatkan lebih optimal. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi langkah awal dalam pemberdayaan masyarakat pesisir untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, potensi lokal, pengolahan perikanan

ABSTRACT

This community service activity was conducted in Leo-Leo Rao Village, Morotai Island Regency, by
the Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Morotai Pacific University. The problem faced by the
partners was the underutilization of local potential, particularly in the fisheries sector. This activity
aimed to improve the community's knowledge and skills in processing fishery products into value-
added products, such as kamplang crackers and crispy tuna. Benefits of this activity include increased
community income and sustainable skills development. The method used in this activity, which
included outreach and training, was carried out over two days, involving 37 participants from the
local community and a 12-person implementing team consisting of the dean, lecturers, and students.
This activity showed increased community knowledge and skills in fishery product processing and the
potential for more optimal utilization of village potential. This activity is not just a one-time effort, but
a stepping stone towards a future where coastal communities are empowered to improve their welfare.

Keywords: community empowerment, local potential, fisheries processing

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat pesisir merupakan salah satu langkah strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di daerah dengan sumber daya alam yang
melimpah. Desa Leo-Leo Rao, sebagai salah satu desa pesisir di Kabupaten Pulau Morotai, memiliki
potensi perikanan yang sangat besar, baik dari ikan demersal maupun pelagis. Menurut data dari Dinas
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Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pulau Morotai, potensi sumber daya ikan di wilayah ini mencapai
lebih dari 10.000 ton per tahun, namun pemanfaatannya masih sangat minim (Dinas Kelautan dan
Perikanan, 2022). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dan realisasi pemanfaatan
sumber daya yang ada.

Permasalahan yang dihadapi masyarakat Leo-Leo Rao adalah keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam pengolahan hasil perikanan. Banyak nelayan yang masih menjual ikan dalam
bentuk mentah tanpa adanya nilai tambah. Menurut penelitian oleh Supriyanto et al. (2021),
pengolahan produk perikanan dapat meningkatkan nilai jual hingga 30%, sehingga penting bagi
masyarakat untuk mendapatkan pelatihan dan sosialisasi mengenai teknik pengolahan yang tepat.
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan ikan yang mereka tangkap
dengan lebih optimal, serta meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, pentingnya pengabdian
kepada masyarakat dalam konteks ini juga didukung oleh teori pemberdayaan masyarakat yang
menyatakan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal sangat
diperlukan untuk mencapai keberlanjutan (Putra, 2020). Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pengetahuan, tetapi juga untuk membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya
memanfaatkan potensi lokal secara berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, diharapkan masyarakat
tidak hanya bergantung pada sumber daya alam yang ada, tetapi juga mampu berinovasi dalam
mengolah sumber daya tersebut.

Kegiatan pengabdian ini juga sejalan dengan program pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJIMN) 2020-2024, pemerintah menargetkan peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui
pengembangan sektor perikanan dan kelautan. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi nyata dalam mencapai tujuan tersebut, serta memberikan dampak positif bagi masyarakat
Leo-Leo Rao. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tim pengabdian terdiri dari 12 orang yang melibatkan
berbagai elemen, termasuk dosen dan mahasiswa, untuk memberikan perspektif yang lebih luas dan
mendalam. Dengan melibatkan mahasiswa, diharapkan transfer pengetahuan dapat berjalan lebih
efektif, serta menumbuhkan rasa kepedulian terhadap masyarakat pesisir di kalangan generasi muda.

2. MASALAH, TARGET DAN LUARAN

Dalam upaya pemberdayaan masyarakat pesisir, khususnya di Desa Leo-Leo Rao (Gambar
2.1), terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi. Pertama, masyarakat menghadapi keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan hasil perikanan, yang mengakibatkan minimnya nilai
tambah dari produk yang mereka hasilkan. Meskipun potensi sumber daya ikan di wilayah ini sangat
besar, pemanfaatannya masih sangat rendah, di mana banyak nelayan menjual ikan dalam bentuk
mentah tanpa pengolahan yang memadai. Hal ini menciptakan kesenjangan signifikan antara potensi
dan realisasi pemanfaatan sumber daya, yang berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat.
Selain itu, kurangnya partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal khususnya di
bidang perikanan menjadi tantangan tersendiri yang perlu diatasi untuk mencapai keberlanjutan.

Dalam mengatasi masalah tersebut, diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) ini dapat menghasilkan beberapa luaran yang signifikan. Pertama, masyarakat akan
mendapatkan pelatihan dan sosialisasi mengenai teknik pengolahan hasil perikanan yang tepat,
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Melalui pengolahan yang tepat,
diharapkan nilai jual produk perikanan dapat meningkat dan memberikan dampak positif terhadap
pendapatan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran
masyarakat akan pentingnya memanfaatkan potensi lokal secara berkelanjutan dan berinovasi dalam
pengolahan sumber daya. Kegiatan ini sejalan dengan program pemerintah yang menargetkan
peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui pengembangan sektor perikanan dan kelautan.

Target dari kegiatan ini mencakup partisipasi minimal 50 nelayan dan anggota masyarakat
dalam pelatihan pengolahan hasil perikanan, serta pencapaian peningkatan pendapatan masyarakat
sebesar 20% dalam waktu satu tahun setelah pelatihan. Selain itu, diharapkan minimal 30% dari
peserta pelatihan akan terlibat dalam kegiatan pengolahan hasil perikanan secara berkelanjutan dan
terbentuk UMKM di bidang pengolahan perikanan. Untuk memastikan keberhasilan program ini,
evaluasi dan monitoring akan dilakukan dalam jangka waktu 6 bulan dan 1 tahun setelah kegiatan,
guna menilai dampak pelatihan dan pengolahan hasil perikanan terhadap kesejahteraan masyarakat.
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Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat Desa Leo-Leo Rao dapat memanfaatkan potensi lokal
mereka secara optimal dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan.
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Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Desa Leo-Leo, Kecamatan Pulau Rao).

3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
terencana dan sistematis. Pertama, dilakukan identifikasi potensi dan masalah yang dihadapi
masyarakat Leo-Leo Rao. Tempat pelaksanaan kegiatan ini adalah Balai Desa Leo-Leo Rao, yang
berfungsi sebagai lokasi sosialisasi dan pelatihan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada aksesibilitas
yang baik bagi masyarakat serta fasilitas yang memadai untuk kegiatan pelatihan. Kegiatan ini
berlangsung pada tanggal 24-25 Februari 2025, dengan jumlah peserta sebanyak 37 orang yang
didominasi oleh nelayan dan petani dari desa tersebut. Tim pelaksana kegiatan ini sebanyak 12 orang
yang terdiri dari dosen dan mahasiswa.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai potensi perikanan di Desa Leo-Leo
Rao, di mana tim pengabdian menjelaskan tentang jenis-jenis ikan yang ada, serta nilai ekonomi dari
pengolahan ikan. Setelah sosialisasi, dilanjutkan dengan pelatihan praktis tentang cara mengolah ikan
menjadi kerupuk kamplang dan tuna krispi. Pelatihan ini dilakukan dengan metode demonstrasi, di
mana peserta diajarkan langkah demi langkah dalam proses pengolahan. Selain itu, peserta juga
diberikan kesempatan untuk berlatih secara langsung, sehingga mereka dapat memahami dan
menguasai teknik yang diajarkan.

............................................................. e .-  Result

Sosialisasi
potensi desa

Gambar 2. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Sosialisasi Potensi Desa Leo-Leo Rao

Tim pelaksana Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) memulai kegiatan tersebut
dengan melakukan survei awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh mitra. Survei ini dilaksanakan melalui wawancara langsung dengan mitra, sehingga tim
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam
konteks sehari-hari. Setelah mengumpulkan informasi yang diperlukan, tim kemudian menetapkan
solusi yang tepat untuk diterapkan dalam rangka mengatasi masalah-masalah tersebut. Sebelum
melaksanakan kegiatan PKM, tim melakukan serangkaian persiapan yang sangat penting. Tahapan
persiapan ini mencakup koordinasi yang intensif dengan pemerintah desa serta mitra untuk
mendapatkan izin pelaksanaan, penetapan waktu dan lokasi kegiatan, serta pengadaan alat dan bahan
yang diperlukan untuk mendukung kegiatan tersebut. Persiapan dilakukan dengan cermat dan teliti
untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan
memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat yang menjadi sasaran program ini (Sari
et al., 2022). Dengan demikian, setiap langkah yang diambil dalam proses ini dirancang untuk
memaksimalkan hasil dan memastikan keberlanjutan dari program yang dilaksanakan.

Sosialisasi potensi desa dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
sumber daya perikanan yang ada di sekitar mereka. Desa Leo-Leo Rao terletak di kawasan konservasi
perairan Pulau Morotai, yang dikenal memiliki kekayaan biodiversitas laut yang tinggi. Menurut data
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, kawasan ini merupakan habitat bagi berbagai jenis ikan,
baik demersal maupun pelagis. Hal ini memberikan peluang besar bagi masyarakat untuk
memanfaatkan sumber daya tersebut secara berkelanjutan. Melalui sosialisasi ini, masyarakat diajak
untuk lebih mengenal jenis-jenis ikan yang dapat ditangkap, serta teknik penangkapan yang ramah
lingkungan. Selain itu, pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan juga ditekankan,
agar generasi mendatang dapat terus memanfaatkan potensi yang ada. Penelitian oleh Rahman et al.
(2022) menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya konservasi sumber daya perikanan dapat

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga ekosistem laut.
= = P — 0 y ‘ R y = e —~—— w

Dari hasil sosialisasi, terlihat adanya antusiasme dari masyarakat untuk belajar lebih lanjut
tentang pengolahan ikan. Mereka menyadari bahwa dengan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, mereka dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Sebagai contoh, salah satu peserta,
Bapak Wolter, mengungkapkan bahwa sebelumnya ia hanya menjual ikan segar, namun setelah
mengikuti sosialisasi ini, ia berencana untuk mencoba mengolah ikan menjadi kerupuk kamplang. Nur
et al. (2025) juga menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan pengolahan produk perikanan yang diawali
dengan sosialisasi untuk memperkenalkan potensi-potensi dari bahan baku (ikan) sebagai olahan-
olahan perikanan bernilai ekonomis dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat
dalam pelatihan.
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4.2 Pelatihan Pengolahan Produk Berbahan Dasar Ikan

Setelah sosialisasi, pelatihan pengolahan produk berbahan dasar ikan dilaksanakan. Dalam
pelatihan ini, peserta diajarkan cara membuat kerupuk kamplang dan tuna krispi. Kerupuk kamplang
merupakan salah satu produk olahan yang mudah dibuat dan memiliki pasar yang luas, terutama di
kalangan masyarakat lokal. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, produk olahan ikan seperti
kerupuk dapat meningkatkan nilai jual hingga 50% dibandingkan dengan ikan segar (BPS, 2023).

Pelatihan dimulai dengan pengenalan bahan-bahan yang digunakan, seperti ikan tuna segar,
tepung tapioka/sagu, tepung terigu, dan rempah-rempah. Tepung terigu berfungsi sebagai pengikat,
sedangkan tepung tapioka memberikan tekstur kenyal yang diinginkan (Mahendradatta et al., 2021).
Selanjutnya, peserta diajarkan teknik pengolahan, mulai dari pemilihan ikan yang baik, proses
pencucian, penggilingan, hingga penggorengan. Dalam proses ini, peserta tidak hanya diajarkan teori,
tetapi juga langsung mempraktikkan setiap langkah.

Pengolahan kerupuk kamplang melibatkan beberapa tahap penting (Gambar 4.2), mulai
dari pemilihan bahan baku hingga pengeringan dan penggorengan. Prosesnya memerlukan ketelitian
dan kesabaran untuk menghasilkan kerupuk yang renyah dan lezat. Tahap pertama yaitu penyiapan
bahan baku berupa ikan tuna. Kemudian dibersihkan dan diambil dagingnya. Selain itu, disiapkan juga
bahan tambahan seperti tepung sagu, tepung tapioka, garam, dan bumbu-bumbu lainnya. Tahap kedua
yaitu pembuatan adonan dengan cara dicampurkan semua bahan dan adonan diuleni hingga kalis dan
tercampur rata. Penelitian oleh Zhang et al. (2021) menunjukkan bahwa penggilingan optimal dapat
meningkatkan kualitas pengolahan bahan makanan, sehingga bumbu lebih meresap ke dalam adonan.
Selanjutnya adonan dibentuk bulat memanjang sesuai selera dan dikukus hingga matang. Proses
pengukusan ini penting untuk membuat adonan lebih padat dan mudah dipotong. Setelah dikukus,
adonan didinginkan hingga agak mengeras, kemudian dipotong tipis-tipis dengan ketebalan yang
diinginkan. Irisan kerupuk kamplang dijemur di bawah sinar matahari hingga kering. Penjemuran
penting untuk mengurangi kadar air dan membuat kerupuk menjadi renyah. Tahap terakhir yaitu
pengorengan. Kerupuk kamplang yang sudah kering digoreng dalam minyak panas hingga matang dan
renyah.

Gambar 4. Pelatihan pembuatan kerupuk kamplang kepada masyarakat Desa Leo-Leo.

Produk kedua yang diajarkan kepada masyarakat Desa Leo-Leo selaku mitra adalah tuna
krispi. Beberapa bahan yang digunakan dalam pengolahan tuna krispi yaitu ikan tuna yang kaya akan
protein, omega-3, dan vitamin D, yang baik untuk kesehatan jantung dan otak (Kris-Etherton et al.,
2002; FAO, 2020). Tepung terigu dan maizena digunakan untuk memberikan tekstur yang lembut,
krispi dan membantu mengikat bahan-bahan lainnya. Bawang putih bubuk memberikan rasa yang khas
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serta memiliki sifat antibakteri dan anti-inflamasi (Rahman, 2014). Lada bubuk memberikan rasa
pedas dan meningkatkan nafsu makan. Garam memberikan rasa asin dan membantu mengawetkan
makanan. Proses pembuatannya meliputi beberapa tahapan yaitu ikan tuna dibersihkan dan dipotong
menjadi ukuran yang sesuai. Kemudian ikan dibumbui dengan bawang putih bubuk, lada bubuk, dan
garam. Selanjutnya ikan dimasukkan ke dalam adonan/tepung beberapa kali sambil dihentak-
hentakkan. Tahap terakhir yaitu ikan tuna yang telah dibumbui kemudian digoreng dalam minyak
panas hingga krispi. Tujuannya adalah untuk memberikan tekstur yang krispi dan rasa yang lezat pada
ikan tuna. Pengolahan tuna krispi dapat dilihat dalam Gambar 4.2.

Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan keterampilan dalam mengolah
produk perikanan. Hal ini terlihat dari hasil produk yang dihasilkan, di mana beberapa peserta berhasil
membuat kerupuk kamplang yang renyah dan tuna krispi yang lezat. Manfaat dari produk ini tidak
hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga memberikan alternatif sumber protein bagi masyarakat.
Penelitian oleh Haryono et al. (2021) menunjukkan bahwa produk olahan ikan dapat menjadi sumber
gizi yang baik bagi masyarakat, terutama di daerah pesisir. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan
masyarakat Leo-Leo Rao dapat memanfaatkan potensi lokal secara lebih optimal, serta meningkatkan
kesejahteraan mereka. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa pesisir
lainnya dalam mengembangkan sektor perikanan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Bahkan,
produk yang diajarkan oleh Tim PKM telah diaplikasikan kembali oleh masyarakat sebagai menu
dalam perayaan 100 tahun Desa Leo-Leo Rao. Hal serupa juga sebagaimana yang dilaporkan oleh Nur
et al. (2023) bahwa dengan adanya sosialisasi dan pelatihan pengolahan produk, mitra akan lebih
memahami cara pembuatan produk tersebut dan berkeinginan mengolahnya kembali.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Leo-Leo Rao menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat pesisir melalui pelatihan pengolahan produk perikanan dapat memberikan dampak positif
bagi kesejahteraan masyarakat. Dengan memanfaatkan potensi lokal secara optimal, masyarakat dapat
meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, penting untuk terus melakukan
kegiatan serupa dan melibatkan masyarakat dalam proses pengembangan ekonomi lokal.
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